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Abstract: 

Assessment and evaluation are essential components of the Islamic Religious Education (PAI) 
learning process, serving to determine the level of student competency achievement and the 
effectiveness of the learning process. This study aims to describe the basic concepts of assessment 
and evaluation in Islamic Religious Education (PAI), including their definitions, differences, 
functions, and the principles educators must consider in their implementation. The method used 
was library research, reviewing various relevant literature sources, such as books, journals, and 
educational documents. The results indicate that assessment is the process of continuously 
collecting and processing information regarding student learning outcomes, while evaluation is 
the process of making decisions based on the data obtained from the assessment. In the context of 
PAI, assessment and evaluation focus not only on cognitive aspects but also include affective and 
psychomotor aspects that reflect the mastery of Islamic values in everyday life. Therefore, 
appropriate implementation of assessment and evaluation can help improve the quality of PAI 
learning and support the optimal achievement of Islamic education goals. 
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Abstrak : 

Asesmen dan evaluasi merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berfungsi untuk mengetahui tingkat pencapaian 
kompetensi peserta didik serta efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep dasar asesmen dan evaluasi 
dalam pembelajaran PAI, meliputi pengertian, perbedaan, fungsi, serta prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam pelaksanaannya. Metode yang 
digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan mengkaji berbagai 
sumber literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, dan dokumen pendidikan. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa asesmen merupakan proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi mengenai hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan, 
sedangkan evaluasi merupakan proses pengambilan keputusan berdasarkan data 
yang diperoleh dari asesmen. Dalam konteks PAI, asesmen dan evaluasi tidak hanya 
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik 
yang mencerminkan penguasaan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, pelaksanaan asesmen dan evaluasi yang tepat dapat membantu 
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan Islam secara optimal.  

Kata Kunci: Asesmen, Evaluasi, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, sikap spritual, dan 
perilaku keagamaan peserta didik. Berbeda dengan mata pelajaran umum yang 
lebih banyak menekankan aspek kognitif, PAI menuntut keseimbangan antara 
pengetahuan, sikap, dan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
satu unsur terpenting yang perlu dipahami guru dalam proses pembelajaran 
adalah penilaian (Haris dkk., 2023). Oleh karena itu, proses pembelajaran PAI 
tidak dapat dinilai hanya dengan satu jenis penilaian saja, melainkan 
memerlukan sistem penilaian yang menyeluruh untuk dapat mengukur sejauh 
mana tujuan pembelajaran benar-benar tercapai. 

Dalam upaya mengukur pencapaian pembelajaran tersebut, dikenal dua 
istilah yang saling berkaitan, yaitu asesmen dan evaluasi. Kedua istilah ini 
sering digunakan secara bergantian dalam praktik pembelajaran, bahkan tidak 
sedikit guru yang menganggap keduanya memiliki makna yang sama. Padahal, 
asesmen dan evaluasi memiliki cakupan, tujuan, dan waktu pelaksanaan yang 
berbeda. Permasalahan ini menjadi semakin nyata di lapangan, di mana banyak 
guru PAI yang masih menyamakan asesmen dengan evaluasi, sehingga 
penilaian yang dilakukan cenderung hanya berorientasi pada hasil tes atau 
ujian akhir, tanpa memperhatikan proses belajar peserta didik secara 
berkelanjutan. Akibatnya, aspek afektif dan psikomotorik peserta didik, seperti 
akhlak dan praktik ibadah, sering kali kurang mendapat perhatian dalam 
sistem penilaian PAI. Asesmen lebih berorientasi pada proses pengumpulan 
informasi belajar peserta didik secara berkelanjutan, sedangkan evaluasi lebih 
berorientasi pada pengambilan keputusan berdasarkan hasil belajar yang telah 
dicapai. Adanya evaluasi dan asesmen dalam pendidikan semakin dibutuhkan 
seiring tuntutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era modern 
(Jannah, t.t.). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tema asesmen dan 
evaluasi dalam pembelajaran, baik secara umum maupun dalam konteks PAI. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Hudri & Umam, 2022) misalnya, mengkaji 
konsep dan implemenasi merdeka belajar pada evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, dengan fokus pada penilaian sikap dan praktik 
ibadah peserta didik. Penelitian lain oleh (Hanafi dkk., 2025) membahas 
pendekatan penilaian autentik dalam evaluasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam.  

Penelitian-penelitian tersebut memiliki persamaan dengan kajian ini, 
yaitu sama-sama membahas konsep penilaian dalam pembelajaran PAI serta 
pentingnya penilaian yang menyeluruh terhadap aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik peserta didik. Namun, terdapat perbedaan mendasar, di mana 
penelitian-penelitian terdahulu cenderung berfokus pada salah satu aspek saja, 
seperti mengkaji konsep dan implemenasi merdeka belajar pada evaluasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan fokus pada penilaian sikap dan 
praktik ibadah peserta didik (Hudri & Umam, 2022), atau pendekatan penilaian 
autentik dalam evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Hanafi dkk., 
2025), tanpa secara khusus mengelaborasi perbedaan konseptual antara 
asesmen dan evaluasi secara komprehensif dalam konteks PAI. Kajian ini 
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berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan pembahasan yang 
lebih mendasar dan menyeluruh mengenai konsep, perbedaan, fungsi, serta 
tujuan asesmen dan evaluasi secara bersamaan, sehingga dapat memberikan 
pemahaman yang lebih utuh bagi pendidik PAI. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: (1) bagaimana konsep dasar asesmen dalam pembelajaran PAI? (2) 
bagaimana konsep dasar evaluasi dalam pembelajaran PAI? dan (3) apa tujuan 
asesmen dan evaluasi dalam pembelajaran PAI? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
konsep dasar asesmen dan evaluasi dalam pembelajaran PAI, meliputi 
pengertian, perbedaan, fungsi, serta tujuan dari kedua konsep tersebut. 
Adapun kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada upaya 
mengintegrasikan dan membandingkan secara komprehensif konsep asesmen 
dan evaluasi dalam satu kajian yang utuh, khususnya dalam konteks 
Pendidikan Agama Islam, yang selama ini masih jarang dibahas secara 
bersamaan dan mendalam dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Kajian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pendidik PAI dalam 
merancang sistem penilaian yang lebih objektif, komprehensif, dan bermakna 
bagi perkembangan keagamaan peserta didik. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library research) Menurut 
Mestika Zed, studi kepustakaan merupakan suatu metode penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, mencatat, serta mengolah 
bahan-bahan kepustakaan yang relevan dengan topik yang dikaji, tanpa 
memerlukan penelitian langsung ke lapangan (Syafitri, t.t.). Jenis penelitian ini 
dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis konsep, bukan untuk menguji hipotesis melalui data empiris di 
lapangan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer berupa buku-buku rujukan utama tentang evaluasi 
pendidikan dan asesmen pembelajaran. Sumber sekunder berupa artikel jurnal 
ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen kebijakan pendidikan yang 
relevan dengan asesmen dan evaluasi pembelajaran PAI, seperti pedoman dari 
Departemen Agama RI (2003). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri dan 
mengumpulkan literatur yang membahas konsep asesmen dan evaluasi, baik 
secara umum maupun secara khusus dalam pembelajaran PAI. Selanjutnya, 
data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis), yaitu dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan 
membandingkan berbagai konsep, pendapat ahli, serta teori yang berkaitan 
dengan asesmen dan evaluasi pembelajaran. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis). Analisis isi merupakan teknik penelitian untuk membuat 
inferensi yang valid dan dapat diuji ulang dari teks atau dokumen ke dalam 
konteks pemakaiannya (Wiyanda Vera Nurfajriani, 2024). Adapun langkah-
langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, yaitu memilih 
dan merangkum informasi yang relevan dari berbagai sumber literatur; 
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klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data berdasarkan aspek pengertian, 
perbedaan, fungsi, dan tujuan asesmen serta evaluasi; penyajian data, yaitu 
menyajikan hasil klasifikasi secara sistematis dan terstruktur; serta penarikan 
kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil analisis berdasarkan sintesis dari 
berbagai sumber yang telah dikaji. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 
diperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai konsep 
dasar asesmen dan evaluasi dalam pembelajaran PAI 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI adalah upaya sadar dan terencana dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk mengetahui, memahami, mengimani, 
bertakwa, serta merakhlak mulia, dan mengamalkan ajaran agama islam dari 
sumber utamanya yaitu al-Qur’n dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan dan 
pengajaran (Hudri & Umam, 2022). 

Tujuan utama PAI adalah membentuk peserta didik agar memiliki 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt., berakhlak mulia, serta mampu 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 
2007, Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt., berakhlak mulia, serta 
mampu menjaga kerukunan antarumat beragama. Tujuan ini sejalan dengan 
fungsi pendidikan nasional yang tidak hanya mengedepankan kecerdasan 
intelektual, tetapi juga kecerdasan spiritual dan emosional peserta didik. Oleh 
karena itu, keberhasilan PAI tidak dapat diukur hanya dari aspek pengetahuan 
semata, melainkan juga dari sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam pandangan al-Ghazali pendidikan adalah usaha pendidik 
untuk menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak mulia kepada 
peserta didik sehingga menjadikannya dekat kepada Allah dan mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat (Hilda Darmaini Siregar & Zainal Efendi 
Hasibuan, 2024a). 

Karakteristik PAI yang sedemikian ini menjadikan proses penilaiannya, 
baik melalui asesmen maupun evaluasi, tidak bisa disamakan begitu saja 
dengan mata pelajaran umum lainnya. Penilaian dalam PAI harus mampu 
menjangkau tiga ranah secara seimbang, yaitu ranah kognitif (pengetahuan 
agama), afektif (sikap dan akhlak), serta psikomotorik (praktik ibadah), 
sehingga benar-benar mencerminkan keberhasilan pembelajaran agama secara 
utuh, bukan hanya sebatas penguasaan materi secara teoritis. 

Temuan di atas memperkuat pandangan taksonomi pendidikan Benjamin 
Bloom yang membagi tujuan belajar ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik (Rohmat dkk., 2023). Pada mata pelajaran umum, 
ketiga domain ini biasanya tidak selalu hadir secara seimbang, sedangkan pada 
PAI ketiganya bersifat saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Prof. DR. H Ramayulis (2015) yang 
menegaskan bahwa keberhasilan PAI tidak dapat diukur secara parsial, 
melainkan harus dilihat secara holistik antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 
peserta didik (Jono, 2019). Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa 
sifat PAI yang menuntut keseimbangan tiga domain inilah yang menjadi alasan 
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mendasar mengapa sistem penilaiannya, baik melalui asesmen maupun 
evaluasi, perlu dirancang secara lebih kompleks dan menyeluruh dibandingkan 
mata pelajaran yang berorientasi pada satu domain saja. 
Asesmen dalam Pendidikan Agama Islam 

Asesmen merupakan proses pengumpulan informasi secara sistematis 
dan berkelanjutan mengenai perkembanan belajar peserta didik selama proses 
pembelajarana berlangsung. Asesmen dalam PAI memiliki cakupan yang luas 
dan bermacam-macam, mencakup evaluasi yang mendalam terhadap 
pengetahuan agama, serta penerapan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 
sehari-hari. Mengacu pada teori Bloom, asesmen dalam pendidikan mencakup 
tiga ranah utama yaitu ranah proses berpikir (koknitif), ranah nilai dan sikap 
(afektif), dan ranah keterampilan (psikomotorik). Dalam konteks PAI, asesmen 
kognitif fokus pada pengukuran pengetahuan siswa tentang ajaran Islam, 
termasuk pemahaman konsep-konsep dasar dan ajaran-ajaran agama (Styana & 
Sahlan, 2025). 

Pengertian perkembangan kognitif adalah kemampuan manusia dalam 
berfikir untuk menghubungkan suatu kejadian, menilai, dan 
mempertimbangkan. Adapun  afektif adalah segala hal yang berkaitan dengan 
sikap, prilaku, emosi, dan nilai yang terdapat pada diri setiap manusia. 
Sedangkan psikomotorik adalah perkembangan  kepribadian manusia  yang  
berhubungan  dengan  gerakan  jasmaniah  dan  fungsi  otot  akibat  adanya  
dorongan dari pemikiran, perasaan dan kemauan dari dalam diri seseorang 
(Ananda Aditya Sari Harahap dkk., 2023). Oleh karena itu, asesmen dalam PAI 
perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk memantau perkembangan ketiga 
aspek tersebut secara bersamaan. Misalnya, dalam materi salat, guru tidak 
hanya menilai pemahaman siswa tentang tata cara salat secara teori, tetapi juga 
mengamati praktik salat siswa secara langsung sebagai bagian dari proses 
asesmen. 

Hal ini menunjukkan bahwa asesmen dalam PAI tidak dapat disamakan 
dengan asesmen pada mata pelajaran umum yang biasanya hanya berfokus 
pada domain kognitif. Permasalah ini sejalan dengan konsep asesmen autentik 
(autenthic assesment), yang menyatakan bahwa penilaian autentik menuntut 
siswa mendemonstrasikan kemampuannya secara langsung dalam konteks 
nyata, bukan sekedar memilih jawaban yang benar dalam tes tulis. Prinsip ini 
sangat relevan dengan praktik ibadah dalam PAI, seperti shalat dan wudlu, 
yang hanya dapat dinilai secara tepat melalui pengamatan langsung terhadap 
praktik peserta didik. (Puteri dkk., 2023) menyebutkan bahwa asesmen menjadi 
bermakna jika peserta didik memahami apa yang telah dicapainya dan apa 
yang perlu ditingkatkan sehingga mereka akan terpacu terus meningkatkan 
kemampuan serta keterampilannya.  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa karakteristik PAI yang sarat 
dengan dimensi praktik dan afektif menuntut penggunaan asesmen yang 
bersifat berkelanjutan dan autentik, agar benar-benar mampu menangkap 
perkembangan belajar siswa secara menyeluruh, tidak hanya dari sisi 
pengetahuan, tapi juga sikap dan keterampilan ibadahnya. 
Konsep Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses 
pendidikan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan proses 
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pembelajaran tercapai. Dalam lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi 
tidak hanya menilai aspek kognitif, tetai juga afektif dan psikomotorik (Hidayat 
& Asyafah, 2019). Evaluasi  Pembelajaran  (penilaian  pembelajaran)  adalah  
proses  pengumpulan   informasi,  pengolahan,  serta  analisis  data  untuk  
melihat  ketercapaian  hasil belajar   peserta   didik (Iman dkk., 2021). 

Pada kegiatan evaluasi terdapat dua langkah yang harus dilakukan 
terlebih dahulu yaitu mengukur dan menilai. Mengukur adalah 
membandingkan sesuatu dengan satu ukuran, pengukuran bersifat kuantitatif. 
Adapun menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan 
ukuran baik buruk, penilaian bersifat kualitatif. Karakteristik evaluasi adalah 
bahwa proses diakhiri dengan keputusan. Evaluasi memiliki cakupan yang 
lebih luas dari pada penilaian, namun evaluasi hanya dapat dilihat dalam 
kerangka tertentu (Yektiana & Nursikin, 2023). 

Evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama slam umumnya 
dilakukan dalam bentuk evaluasi sumatif, yaitu penilaian yang dilakukan pada 
akhir suatu periode pembelajaran, seperti ulangan harian, penilaian tengah 
semester, dan penilaian akhir semester. Hasil dari evaluasi ini digunakan 
sebagai acuan untuk mengambil keputusan, misalnya menentukan kenaikan 
kelas, kelulusan, maupun perlu tidaknya program remidial bagi peserta didik 
yang belum mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa evaluasi dalam PAI memiliki fungsi 
ganda, yaitu sebagai alat ukur keberhasilan peserta didik dan sekaligus sebagai 
instrumen akuntabilitas kelembagaan. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Stufflebeam dan Coryn (2014) dalam model evaluasi CIPP (Context, Input, 
Process, Product), yang menegaskan bahwa evaluasi pendidikan idealnya tidak 
hanya menilai hasil belajar (product), tetapi juga mempertimbangkan konteks, 
input, dan proses pembelajaran secara menyeluruh (Mahmudi, 2011). Relevansi 
model ini terhadap evaluasi PAI terletak pada kebutuhan untuk menilai bukan 
sekadar nilai ujian peserta didik, melainkan juga sejauh mana konteks 
pembelajaran (lingkungan keagamaan), input (kompetensi guru dan 
kurikulum), serta proses pembelajaran turut memengaruhi pencapaian akhlak 
dan ibadah siswa. 

Dengan evaluasi maka berkembang atau tidaknya kualitas peserta didik 
dapat diketahui, dan dengan evaluasi juga kita dapat mengetahui dimana titik 
kelemahan serta untuk mencari jalan keluar untuk berubah menjadi lebih baik 
ke depannya (Pitaloka dkk., 2021). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
evaluasi pembelajaran PAI yang efektif tidak dapat berdiri sendiri, melainkan 
harus didukung oleh data asesmen berkelanjutan agar kesimpulan yang 
diambil benar-benar mencerminkan capaian peserta didik secara utuh, baik 
dari sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
Tujuan Evaluasi dan Asesmen dalam Pendidikan Agama Islam 

Asesmen dan evaluasi dalam pembelajaran PAI memiliki tujuan-tujuan 
tertentu yang saling melengkapi dalam mendukung tercapainya kompetensi 
peserta didik secara utuh. Pada dasarnya Penilaian bertujuan untuk 
mengetahui ketercapaiaan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 
rancangan kegiatan pelaksanaan program. Dengan mengetahui hal ini, 
penilaian berfungsi sebagai berikut: 
1. Mengukur tingkat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam peserta didik. 
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2. Memberikan tanggapan kepada guru untuk memperbaiki rancangan 
kegiatan pelaksanaan program. 

3. Memberikan informasi kepada orang tua tentang ketercapaian proses 
pendidikan agar dapat memberikan bimbingan dan dorongan yang sesuai 
dengan pebelajaran. 

4. Sebagai pertimbangan guru untuk memposisikan peserta didik dalam 
kegiatan pelaksanaan program yang dilakukan sesuai dengan kemampuan 
peserta didik yang memungkinkan untuk mencapai kemampuan yang 
optimal. 

5. Sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang memerlukan dan 
berkepentingan memberi pembinaan selanjutnya demi pengembangan 

semua potensi peserta didik (Haris dkk., 2023). 
Kelima tujuan di atas menunjukkan bahwa asesmen dan evaluasi dalam 

PAI tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan Agama Islam itu sendiri, 
yaitu pembentukan manusia yang utuh secara intelektual, spiritual, dan moral. 
Hal ini sejalan dengan pandangan al-Ghazali yang menyatakan bahwa 
pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk menghilangkan akhlak buruk 
dan menanamkan akhlak mulia agar peserta didik menjadi dekat kepada Allah 
serta mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Siregar & Hasibuan, 2024). 
Pandangan ini memperkuat tujuan kelima di atas, yaitu bahwa penilaian dalam 
PAI idealnya tidak berhenti pada pencapaian nilai akademik, melainkan harus 
mampu mendorong transformasi akhlak peserta didik secara berkelanjutan.  

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa tujuan asesmen dan 
evaluasi PAI bersifat multidimensional, mencakup pengukuran kognitif jangka 
pendek sekaligus pembentukan karakter dan kesalehan sosial jangka panjang, 
yang keberhasilannya tidak dapat dinilai hanya melalui satu kali pengukuran, 
melainkan memerlukan proses penilaian yang berkesinambungan sepanjang 
perjalanan pendidikan peserta didik 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
asesmen dan evaluasi merupakan dua konsep yang saling berkaitan namun 
memiliki perbedaan mendasar dalam pembelajaran PAI. Asesmen bersifat 
berkelanjutan dan berorientasi pada proses belajar peserta didik, yang 
berfungsi untuk melihat perkembangan pemahaman, sikap, dan praktik 
keagamaan secara terus-menerus, sehingga dapat memberikan umpan balik 
bagi perbaikan proses pembelajaran. Sebaliknya, evaluasi bersifat sumatif dan 
berorientasi pada hasil akhir pembelajaran, digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan, seperti kenaikan kelas, kelulusan, maupun program 
remedial.  

Dalam konteks PAI, asesmen dan evaluasi memiliki kedudukan yang 
sangat penting mengingat karakteristik PAI yang tidak hanya menekankan 
aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, penilaian 
dalam pembelajaran PAI harus dilakukan secara menyeluruh agar benar-benar 
mencerminkan keberhasilan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sebatas 
penguasaan materi secara teoritis. 
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Pemahaman yang tepat mengenai konsep dasar, perbedaan, serta tujuan 
asesmen dan evaluasi akan membantu guru PAI dalam merancang dan 
melaksanakan sistem penilaian yang lebih objektif, komprehensif, dan 
bermakna. Dengan demikian, proses penilaian dalam pembelajaran PAI tidak 
hanya berfungsi untuk mengukur capaian akademik, tetapi juga menjadi 
sarana penting dalam membentuk karakter dan kepribadian keislaman peserta 
didik secara utuh. 
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